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Pendidikan adalah jembatan untuk menuju kehidupan yang lebih bermanfaat. Untuk 
mendapatkan sebuah kesuksesan tentunya perlu proses dan proses tersebut dinamakan belajar. Tujuan 
dari penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi 
belajar pada siswa kelas atas di SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016, 2) Pengaruh lingkungan 
belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas di SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016, 3) 
Pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas di SD 
Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016.  Jenis penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian Ex Post Facto. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, Uji t, dan Uji f. 
Berdasarkan hasil analisis data: 1) persamaan koefisien regresi yang diperoleh Y= 33,395+ 0,331X1 + 
0,155X2. 2) Hasil Uji t fasilitas belajar thitung (2,062)  > ttabel (2,048)  jadi 2,062 > 2,048, sehingga fasilitas 
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 3) lingkungan belajar berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa, hal ini berdasar hasil Uji t thitung (2,860) > ttabel (2,048) jadi 2,860 > 2,048, 
sehingga lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 4) Hasil uji f nilai fhitung 
(7,678) > ftabel (3,35) jadi 7,678 > 3,35 atau nilai signifikan 0,001 < 0,05, berarti fasilitas belajar dan 
lingkungan belajar bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas SD 
Negeri 3 Ngraji Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 36,70% dan 
sumbangan efektif sebesar 13,32% terhadap prestasi belajar siswa pada kelas atas, untuk variabel 
lingkungan belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 63,30% dan sumbangan efektif sebesar 22,98% 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas. Sedangkan Koefisien Determinasi (R2) diperoleh sebesar 
0,363, sehingga fasilitas belajar dan lingkungan belajar memberikan sumbangan sebesar 36,3% terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji Tahun Ajaran 2015/2016. 
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ABSTRACT 
Education is a bridge towards a more useful life. To get a success certainly needs to be a process and that process 
be named learning. The purpose of this research was to determine include: 1) The effect of learning facilities to  learning 
achievement at class student the top SD Negeri 3 Ngraji Academic Year 2015/2016, 2) The effect of the learning 
environment to learning achievement  at class student the top SD Negeri 3 Ngraji Academic Year 2015/2016, 3) The 
effect of learning facilities and learning environment to  learning achievement at class student the top SD Negeri 3 Ngraji 
Academic Year 2015/2016. This type of research quantitative approach to the method of research Ex-Post Facto.. The 
analysis technique used is multiple linear regression, t test, and test f. Based on the analysis of data: 1) the equation 
regression coefficient obtained Y= 33,395+ 0,331X1 + 0,155X2. 2) The t test results learning facilities tcount (2,062) > 
ttable (2,048) finished 2,062 > 2,048, so it learning facilities a positive effect on student achievement. 3) learning 
environment with positive effect on student achievement, it is based on t test results tcount (2,860) > ttable (2,048) finished 
2,860 > 2,048, so it learning environment a positive effect on student achievement. 4) The test results f fcount value (7,678) 
> Ftable (3,35) finished 7,678 > 3,35 or significant value 0,001 < 0,05, mean learning facilities and learning environment 
together positive effect on learning achievement at class student the top SD Negeri 3 Ngraji Academic Year 2015/2016. 
Based on the calculation of the relative contribution and effective contribution shows that the variable learning facilities give 
the relative contribution of 36,70% and the effective contribution of 13,32% to the learning achievement at class student the 
top, variable learning environment relative contributed of 63,30% and contributions effective amounted to 22,98% to the 
learning achievement at class student the top. While the coefficient of determination (R2) was obtained for 0,363, so the 
learning facilities and learning environment contributed 36.3% to the learning achievement at class student the top SD 
Negeri 3 Ngraji Academic Year 2015/2016. 
 




Pendidikan sudah tidak asing lagi bagi khalayak umum, terlebih lagi di era globalisasi yang 
dikenal dengan zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) seperti sekarang ini. 
Berkembangnya IPTEK diikuti dengan berkembangnya pola pemikiran masyarakat. Dengan 
perkembangan pola pikir masyarakat seperti sekarang ini, pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan. Sebab, persaingan untuk mempertahankan hidup semakin ketat dengan 
sulitnya lapangan pekerjaan sebagai modal untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan 
keturunan. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan dan perubahan, oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja yang terampil dan 
profesional 
Pendidikan tidak lepas dari yang namanya sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang mempunyai tanggung jawab kepada siswa untuk mengembangkan segala potensi 
yang dimiliki. Untuk mengembangkan potensi siswa, maka proses pembelajaran di sekolah 
disusunlah suatu suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Pembelajaran merupakan proses yang tidak mudah karena siswa tidak sekedar menerima 
informasi dari guru, tetapi adanya kegiatan dan tindakan juga diperlukan untuk memperoleh prestasi 
belajar yang lebih baik.  
Proses  pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tidak lepas dari adanya fasilitas belajar 
yang menunjang proses belajar mengajar. Menurut Djamarah (2014: 81) menjelaskan “Fasilitas 
adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Fasilitas merupakan hal yang 
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar, sehingga lengkap tidaknya fasilitas 
belajar akan mempengaruhi metode mengajar”. Disamping itu, guru dapat memanfaatkan fasilitas 
belajar yang ada disekitar kelas baik di luar maupun di dalam kelas. Selain pemanfaatan fasilitas yang 
optimal tersebut mampu menunjang keberhasilan prestasi siswa, ada juga lingkungan belajar yang 
tidak kalah pentingnya untuk proses keberhasilan siswa. Lingkungan merupakan suatu tempat tinggal 
makhluk hidup. Lingkungan sangat berperan penting bagi kehidupan makhluk hidup. Lingkungan 
juga dapat dimanfaatkan untuk sumber belajar. Lingkungan belajar merupakan suatu tempat atau 
suasana (keadaan) yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku pada manusia (Mariyana, 
2010: 17). Lingkungan belajar di sini ditekankan pada lingkungan keluarga dan lingkunag sekolah. Di 
dalam keluarga tentunya memiliki cara sendiri untuk mendidik buah hatinya. Lingkungan keluarga 
juga berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian suatu peserta didik, cara orang 
tua mendidikpun juga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain lingkungan keluarga, 
tentunya ada hal yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yaitu 
lingkungan sekolah. Seorang pendidik yang kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran, akan 
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.  Untuk mendapatkan prestasi siswa yang unggul maka 
diperlukan seorang pendidik yang mampu memanfaatkan lingkungan sekolah dengan sebaik 
mungkin. Tidak dapat dipungkiri bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh adanya lingkungan 
belajar tersebut.  
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Prestasi belajar dalam  suatu  instansi pendidikan sangatlah penting, hal itu menunjukkan 
berkualitas atau tidaknya suatu sekolah. Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai 
seorang peserta didik baik berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar dalam bidang akademis di 
sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester dalam bukti laporan yang 
disebut rapor (Basri, 2015: 154). Maka dari itu, setiap organisasi sekolah ingin memberikan output 
yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan memanfaatkan fasilitas belajar yang 
seadanya dan lingkungan belajar yang bervariasi, akan berdampak positif bagi prestasi siswa di 
sekolah.  
SD Negeri 3 Ngraji merupakan SD yang cukup di kenal di daerah sekitarnya. SD Negeri 3 
Ngraji tersebut terletak cukup strategis di samping jalan raya, sehingga orang-orang sudah cukup 
mengetahui keberadaan SD tersebut. SD ini juga memiliki lingkungan yang cukup luas dan memadai 
untuk melakukan suatu kegiatan. Akan tetapi guru kurang memanfaatkan lingkungan belajar siswa 
dalam praktik pembelajaran di sekolah. Kurang kreatif dalam menyampaikan materi, sehingga siswa 
cenderung bosen untuk belajar. Disamping itu, SD tersebut memiliki fasilitas yang cukup memadai 
walaupun belum optimal. Tetapi guru dalam pembelajarannya kurang memperhatikan fasilitas belajar 
yang diperlukan siswa dalam mencapai keberhasilan. Selain itu, di SD tersebut prestasi belajar siswa 
kurang diperhatikan pula oleh guru sehingga prestasi siswa belum memuaskan. 
Berdasarkan berbagai uraian latar belakang diatas, maka peneliti memilih judul tentang 
“Pengaruh Fasilitas Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pada Siswa 
Kelas Atas SD Negeri 3 Ngraji Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Ngraji pada siswa kelas atas tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah populasi sebanyak 124 siswa akan tetapi peneliti mengambil sampel 
sebanyak 30 siswa, dengan teknik proportionate stratified random sampling. Penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Ex Post Facto. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah fasilitas belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2) sedangkan untuk variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar (Y). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Di 
mana angket merupakan teknik pengumpulan data yang paling utama digunakan, Sebelum digunakan 
untuk penelitian, instrumen angket telah melalui tahap uji coba dan telah dianalisis dengan uji 
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji regresi 
linear berganda, uji t, uji f, koefisien determinasi (R2), serta menghitung sumbangan efektif serta 
relatif guna mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih dahulu data di uji prasayarat analisis yang terdiri dari uji 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
telah diketahui bahwa untuk variabel fasilitas belajar (X1)  yang terdiri dari 26 butir item 
terdapat 4 butir item yang tidak valid yaitu soal nomor 5, 9, 13, 20 sedangkan untuk variabel 
lingkungan belajar (X2) soal yang terdiri dari 40 butir item terdapat 5 butir item yang tidak 
valid yaitu nomor 13, 22, 25, 30, 36. Soal dinyatakan tidak valid karena rhitung < rtabel sehingga 
soal tersebut dikeluarkan atau tidak digunakan. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas angket fasilitas belajar (X1) sebesar 0,813 dan angket variabel 
lingkungan belajar (X2) sebesar 0,886. Nilai tersebut berada pada ketetapan reliabilitas yang 
sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa angket ini reliabel 
dan mampu dijadikan alat pengumpul data suatu penelitian. 
Deskripsi data pada penelitian ini yaitu: (1) Data fasilitas belajar (X1) diperoleh dengan 
metode angket yang terdiri dari 22 butir item. Dari hasil analisis dan perhitungan melalui 
SPSS versi 16.0 diperoleh nilai tertinggi adalah 78, nilai terendah adalah 60, mean (rata-rata) 
sebesar 69,63, median (nilai tengah) sebesar 69,00, sedangkan modus (nilai yang sering 
muncul) yaitu 67, standar deviasi sebesar 4,343 dan varian sebesar 18,861. (2) Data 
lingkungan belajar (X2) diperoleh dengan metode angket yang terdiri dari 35 butir item. 
Dari hasil analisis dan perhitungan melalui SPSS versi 16.0 diperoleh nilai tertinggi adalah 
136, nilai terendah adalah 87, mean (rata-rata) sebesar 117,50, median (nilai tengah) sebesar 
117,50, modus (nilai yang sering muncul) yaitu 130 standar deviasi sebesar 12,862 dan 
varian sebesar 165,431. (3) Data prestasi belajar (Y) diperoleh dengan metode dokumentasi 
dengan mengambil nilai rata-rata dari rapor semester gasal tahun ajaran 2015/2016. Dari 
hasil analisis dan perhitungan melalui SPSS versi 16.0 diperoleh nilai tertinggi adalah 82.55, 
nilai terendah adalah 67,00, mean (rata-rata) sebesar 74,6300, median (nilai tengah) sebesar 
73,8650, modus (nilai yang sering muncul) yaitu 67,00, standar deviasi sebesar 4,44455 dan 
varian sebesar 19,754. 
Hasil uji prasyarat analisis diketahui melalui uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian tersebut berbentuk 
normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas yaitu menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan teknik Lilliefors dengan taraf siginifikan sebesar 0,05. Adapun 
rangkuman dari hasil uji normalitas menggunakan SPSS versi 16.0 yaitu nilai Lhitung lebih 
kecil daripada Ltabel,  pada variabel fasilitas belajar (X1) sebesar 0,158 < 0,161, untuk variabel 
lingkungan (X2) sebesar 0,146 < 0,161 sedangkan variabel prestasi belajar (Y) sebesar 0,099 
< 0,161 yang artinya data penelitian tersebut dinyatakan normal, sehingga telah memenuhi 
syarat uji kenormalan. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dalam penelitian tersebut 
berbentuk linier atau tidak. Perhitungan pengujian ini menggunakan SPSS versi 16.0. 
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adapun ringkasannya yaitu pada pengujian untuk variabel fasilitas belajar (X1) terhadap 
variabel prestasi belajar (Y) diperoleh hasil sebesar 0,893, jadi Fhitung < Ftabel  yaitu 0,893 < 
3,35 dengan signifikan 0,565 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
(X1) dengan (Y) berbentuk linier. Sedangkan pada pengujian untuk variabel lingkungan 
belajar (X2) terhadap variabel prestasi belajar (Y) diperoleh hasil sebesar 2,218, jadi Fhitung < 
Ftabel  yaitu 2,218 < 3,35 dengan signifikan 0,142 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara (X2) dengan (Y) berbentuk linier.  
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian untuk menjawab H4 yang berbunyi 
“Besarnya pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pada 
siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016” menggunakan regresi linier 
ganda dengan bantuan SPSS versi 16.0 hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas belajar 
dan lingkungan belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan regresi linier ganda yaitu Y= 33,395+ 0,331X1+ 0,155X2. Persamaan regresi 
tersebut mempunyai makna bahwa pada persamaan tersebut diperoleh koefisien regresi 
berganda positif (+) artinya kenaikan variabel independen akan diikuti kenaikan variabel 
dependen. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa jika variabel fasilitas belajar (X1) dan 
lingkungan belajar (X2) meningkat masing-masing satu point, maka akan diikuti dengan 
meningkatnya variabel prestasi belajar (Y), dan sebaliknya jika variabel fasilitas belajar (X1) 
dan lingkungan belajar (X2) menurun masing-masing satu point, maka akan diikuti 
menurunnya variabel prestasi belajar (Y). Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
3.1.1 Konstanta yang didapatkan sebesar 33,395 yang artinya jika jika tanpa adanya 
pengaruh dari fasilitas belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2), maka prestasi 
belajar memiliki nilai sebesar 33,395 
3.1.2 Koefisien regresi variabel fasilitas belajar (X1) sebesar 0,331 yang berarti jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan fasilitas belajar (X1) mengalami 
kenaikan satu point, maka prestasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,331. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara fasilitas 
belajar dengan prestasi belajar, semakin tinggi fasilitas belajar maka semakin 
meningkat pula prestasi belajar.  
3.1.3 Koefisien regresi variabel lingkungan belajar (X2) sebesar 0,155 yang berarti jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan lingkungan belajar (X1) mengalami 
kenaikan satu point, maka prestasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,155. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan 
belajar dengan prestasi belajar, semakin tinggi fasilitas belajar maka semakin 






3.2.1 Pengaruh Fasilitas Belajar  Terhadap Prestasi Belajar. 
Fasilitas belajar sangatlah berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Fasilitas belajar merupakan aset penting dalam menunjang keberhasilan suatu 
pembelajaran. Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar diperlukan adanya fasilitas belajar atau yang lebih dikenal dengan 
sarana dan prasarana belajar. Menurut Djamarah (2014: 81) menjelaskan “Fasilitas 
adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Fasilitas 
merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar, 
sehingga lengkap tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi metode mengajar”.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa fasilitas 
belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas SD 
Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji 
parsial (uji t) yang telah dilakukan menunjukkan nilai t fasilitas belajar sebesar 
2,062  hal ini menunjukkan bahwa 2,062 > 2,048 atau nilai signifikan sebesar 
0,049 < 0,05. Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif, 
diketahui bahwa variabel fasilitas belajar (X1) memberikan sumbangan relatif 
sebesar 36,70% dan sumbangan efektif sebesar 13,32%. Sedangkan variabel 
lingkungan belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 63,30% dan 
sumbangan efektif sebesar 22,98%.  
3.2.2 Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Lingkungan merupakan salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi 
belajar dan berdampak pada prestasi belajar peserta didik. Lingkungan adalah 
segala sesuatu yang ada di luar diri individu (Rohani, 2010: 22). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa lingkungan belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah 
dilakukan menunjukkan nilai t lingkungan belajar sebesar 2,860. Hal ini 
menunjukkan bahwa 2,860 > 2,048 atau nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05. 
Selian itu, berdasarkan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif, 
diketahui bahwa variabel fasilitas belajar (X1) memberikan sumbangan relatif 
sebesar 36,70% dan sumbangan efektif sebesar 13,32%. Sedangkan variabel 
lingkungan belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 63,30% dan 
sumbangan efektif sebesar 22,98%.  
3.2.3 Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa fasilitas 
belajar dan lingkungan belajar bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi 
belajar pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 
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ditunjukkan oleh uji serempak (uji f) yang telah dilakukan oleh peneliti, terbukti 
nilai signifikan diperoleh sebesar 0,002 < 0,05. Melihat nilai f, fhitung (7,678) > ftabel 
(3,35). Berdasarkan uji determinasi yang telah dilakukan diatas, untuk melihat 
seberapa besar sumbangan dari fasilitas belajar dan lingkungan belajar bekerjasama 
dalam mempengaruhi prestasi belajar pada siswa kelas atas, diperoleh angka R2 (R 
Square) sebesar 0,363 atau 36,3%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 
sumbangan pengaruh variabel fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas atas sebesar 36,3% sedangkan 63,7% dipengaruhi 
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3.2.4 Besarnya Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar 
Dari perhitungan melalui SPSS versi 16.0 di peroleh persamaan koefisien 
regresi ganda yaitu Y= 33,395+ 0,331X1+ 0,155X2. Konstanta yang didapatkan 
sebesar 33,395 yang artinya jika tanpa adanya pengaruh dari fasilitas belajar (X1) 
dan lingkungan belajar (X2), maka prestasi belajar memiliki nilai sebesar 33,395. 
Jadi besarnya pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi 
belajar yaitu sebesar 33,395. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya 
variabel fasilitas belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Koefisien regresi variabel fasilitas belajar (X1) sebesar 0,331 yang berarti jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan fasilitas belajar (X1) mengalami 
kenaikan satu point, maka prestasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,331. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 
antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar. Koefisien regresi variabel 
lingkungan belajar (X2) sebesar 0,155 yang berarti jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan lingkungan belajar (X2) mengalami kenaikan satu point, maka 
prestasi belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,155. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara lingkungan belajar dengan 
prestasi belajar.  
 
Syah (2009: 154)  menjelaskan bahwa lingkungan dibagi menjadi dua, yaitu 
lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial yang mempengaruhi prestasi belajar 
yaitu: 
Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman 
sepermainan di sekitar perkampungan tersebut. Lingkungan sosial terdiri dari 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga.  
Lingkungan nonsosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial 
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 
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dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. 
 
Hal tersebut sudah jelas dikemukakan oleh beliau bahwa lingkungan sosial 
yang terdiri dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
keluarga. Sedangkan lingkungan nonsosial yang terdiri dari gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Hal tersebut merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, di mana fasilitas belajar 
dapat dikatakan sebagai lingkungan nonsosial sedangkan lingkungan belajar dapat 
dikatakan sebagai lingkungan sosial, sehingga fasilitas belajar dan lingkungan 
belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 
4. SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Fasilitas belajar  mempengaruhi prestasi belajar 
pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh 
nilai sebesar 2,062, jadi thitung > ttabel 2,062 > 2,048. (2) Lingkungan belajar mempengaruhi 
prestasi belajar pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan 
uji t diperoleh nilai sebesar 2,860, jadi thitung > ttabel 2,860 > 2,048. (3) Fasilitas belajar dan 
lingkungan belajar mempengaruhi prestasi belajar pada siswa kelas atas SD Negeri 3 Ngraji tahun 
ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji f diperoleh nilai fhitung (7,678) > ftabel (3,35), jadi fhitung > ftabel 
7,678 > 3,35 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. (4) Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,363, menunjukkan bahwa besarnya pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar terhadap 
prestasi belajar adaah 36,6% sedangkan 63,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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